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Untuk mencapai tujuan pendidikan, yakni standar kompetensi yang
harus dimiliki siswa, guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan di
lapangan sangat menentukan keberhasilannya. Bagaimanapun idealnya suatu
kurikulum tanpa diikuti oleh kemampuan guru dalam mengimplementasikannya
dalam kegiatan proses pendidikan, maka kurikulum itu tidak akan memiliki
makna. Berkaitan dengan itu, standar proscs pendidikan bagi guru berfungsi
sebagai pedoman dalam membuat perencanaan program pembclajaran, baik
program untuk periode tertentu maupun program pembelajaran harian, dan
schagai pedoman untuk implementasi program dalam kegiatan nyata di lapangan.
Olch sebab itu, guru perlu memahami dan menghayati prinsip-prinsip dalam
strategl pembelajaran (Wina Sanjaya, 2014).

Berkaitan dengan hal diatas. pendidik memerlukan strategi-strategi dalam
proses pembelajarannya. Agar proscs pembelajaran tidak terkesan monoton dan
membosankan schingga membuat siswa mudah jenuh dan bosan. Untuk itu,
pendidik harus mampu mengolah proses pembelajaran dengan kreatif dan
menggunakan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran tidak akan terjadi.

Dalam kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya dituntut keaktifannya
saja tapi juga kekreativitasannya, karena kreativitas dalam pembelajaran dapat
menciptakan situasi yang baru, tidak monoton dan menarik sehingga siswa akan
lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Namun saat ini masih banyak guru
yang kurang mampu untuk mencurahkan ide-idenya, sekaligus menumbuhkan

daya kreasi, yang scharusnya hal tersebut bisa menjadi sarana untuk



mengembangkan potensi anak didik yang usianya masih berada pada masa
pertumbuhan dan perkembangan. Meskipun saat ini kurikulum telah membuka
peluang selebar-lebarnya agar pembelajaran mampu menarik daya kreativitas
peserta didik, tapi sebagian guru belum mampu untuk dapat memanfaatkanya,
sehinga guru belum mampu melakukan perubahan sikap dalam mengajar terutama
dalam hal pengembangan daya kreasi. Hal tersebut akan mampu di atasi
dengan pengubahan cara pengajaran yang dilakukan olch pendidik dengan
melihat bagaimana pengajaran yang cocok atau sesuai dengan pengembangan
kreativitas anak.

Dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA, tidak
jarang bahwa peserta didik sering mendapatkan kesulitan atau masalah-masalah
belajar dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kesulitan dalam pembelajaran
IPA tersebut, maka pendidik dituntut untuk kreatif dalam mengolah strategi
pembelajaran yang tepat, sehingga masalah-masalah yang sering terjadi dalam
proses pembelajaran akan terhindari,

Salah satu strategi yang tepat dalam pembelajaran IPA diantaranya
adalah strategi pembelajaran inkuiri. Pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan
untuk mendorong siswa semakin berani dan kreatif dalam berimajinasi. Dengan
imajinasi, siswa dibimbing untuk menciptakan penemuan-penemuan, baik yang
berupa penyempurnaan dari apa yang telah ada, maupun menciptakan ide,
gagasan, atau alat yang belum pernah ada sebelumnya (Wina Sanjaya, 2012).

Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya sebagai penerima

pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk



menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Guru hanya fasilitator
dan motivator dalam belajar siswa. Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan
melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa, schingga kemampuan guru
dalam menggunakan teknik bertanya merupakan syaratutama dalam melakukan
inkuiri.

Berdasarkan pengamatan peneliti di SDN 86 Mangarabombang
Kabupaten Maros, peneliti menemukan bahwa hasii belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dikatakan masih dalam keadaan kurang memuaskan. Hal ini
dibuktikan berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru kelas V SDN 86
Mangarabombang bahwa nilai ujian akhir siswa yang terdiri dari 32 orang siswa
rata-rata terdapat 70% dari jumlah siswa yang belum mencapai standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai KKM 65. Hal ini membuktikan bahwa
siswa masih kurang memahami pclajaran dan kurang akif dalam proses
pembelajaran, sehingga yang menjadi tujuan pembelajaran tidak dapat diperoleh
secara maksimal,

Melihat permasalahan di atas, maka perlu diterapkan pendekatan
pembelajaran yang tepat. Artinya siswa banyak diberi kesempatan untuk aktif
mengamati sendiri prosesnya serta menuliskan hasil eksperimennya, kemudian
hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. Dengan
menggunakan pendekatan inkuiri diharapkan siswa SDN 86 Mangarabombang
dapat meningkatkan hasil belajarnya dalam belajar IPA,

Suyono dan Hariyono (2015: 85) mengemukakan strategi pembelajaran

adalah rangkaian kegiatan terkait dengan pengelolaan peserta didik, pengelolaan



lingkungan belajar, pengelolaan sumber belajar, dan penilaian untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Strategi pembelajaran inkuiri menurut Gulo dalam Suripto (2013: 57)
menyatakan bahwa strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyclidiki sccara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.

Putra (2013: 87) mengemukakan strategi pembelajaran inkuiri adalah
scbagai pembelajaran yang mempersiapkan situasi bagi siswa untuk melakukan
eksperimen sendiri, dalam arti luas ingin melihat sesuatu yang terjadi, ingin
melakukan sesuatu, ingin menggunakan simbol-simbol dan mencari jawaban atas
pertanyaan sendiri, menghubungkan penemuan yang satu dengan sembilan
penemuan yang lain, serta membandingkan sesuatu yang ditemukan oleh diri
sendiri dengan ditemukan orang lain.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pada penelitian ini peneliti
akan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dengan melaksanakan penelitian yang berjudul “Penerapan
Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V

SDN 86 Mangarabombang Kabupaten Maros”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana penerapan



strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

IPA di kelas V SDN 86 Mangarabombang Kabupaten Maros?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran inkuiri
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 86

Mangarabombang Kabupaten Maros.

D. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, diharapkan hasil penelitian
ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan scbagai bahan studi
perbandingan bagi pencliti lain yang berkaitan dengan masalah meningkatkan
hasil belajar siswa mata pelajaran TPA melalui strategi pembelajaran inkuiri di
kelas V.
2. Manfaat Praktis

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak,
diantaranya:
a. Bagi Siswa

Meningkatkan minat siswa dalam belajar dan mempelajari [PA dapat

meningkatkan prestasi hasil belajar. Adanya kebebasan bagi siswa untuk




menemukan  hal-hal baru bagi dirinya dalam pembelajaran IPA dapat
menghilangkan rasa jenuh pada saat pembelajaran berlangsung,
b. Bagi Guru
Memperbaiki pefaksanaan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Sebagai upaya mcningkatkan profesionalitas guru, dengan
melaksanakan penelitian  ini sehingga akan mengetahui kelcmahan dan
kekurangan dalam pembelajaran IPA. Membantu guru yang lain untuk
meningkatkan proses belajar siswa dengan pendekatan inkuiri dalam kegiatan
pembelajaran.
¢. Bagi Kepala Sekolah
1} Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar dan prestasi siswa di sekolah, di
bidang akademik khususnya mata pelajaran IPA. Secbagai sarana untuk
meningkatkan kreatifitas dalam penggunaan strategi pembelajaran sclama
proscs pembelajaran.
2) Sebagai sarana untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sckolah.
3) Sebagai bahan pertimbangan dan penentu kebijakan dalam usaha penyediaan
sarana pembelajaran yang bervariasi selain dari kreativitas guru sendiri.
d. Bagi Peneliti
Untuk melatih diri dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah
dimiliki dan penyesuaian diri pada lapangan pekerjaan secara nyata di lingkungan

pendidikan dan sekolah.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Hakikat Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia belajar didefenisikan scbagai
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, dan berubah tingkah laku
atau tanggapan yang disebabkan olch pengalaman.

Menurut spears dalam kutipan Al Rasyidin (2012) menyatakan bahwa
belajar adalah mengobservasi, membaca, meniry, mencoba sesuatu secara
mandiri, mendengar, mengikuti petunjuk atau arahan.

Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam semua hal,
baik dalam hal ilmu pengetahuan maupun dalam hal bidang keterampilan.
Berbagai defenisi tentang belajar telah dikemukakan olch para ahli, yang
semuanya sepakat bahwa belajar itu bertujuan untuk mengadakan perubahan
Mardianto (2012).

Perubahan-perubahan itu tidak hanya perubahan lahir tetapi juga
perubahan batin, tidak hanya perubahan tingkah lakunya yang nampak, tetapi
dapat juga perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati. Perubahan-perubahan
itu bukan perubahan yang negatif, tetapi perubahan yang poistif, yaitu perubahan
yang menuju kearah kemajuan atau kearah perbaikan.

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang

disadar atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam
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2. Hakikat Strategi Pembelajaran
Dalam pembelajaran seorang guru dituntut untuk melaksanakan

pembelajaran PAKEM, hal ini diharapkan agar siswa aktif dalam pembelajaran
dan menjadikan pelajaran yang ia terima lebih bermakna. Guru harus aktif dan
kreatif dalam melaksanakan pembelajaran terutama dalam pemilihan strategi
pembcelajaran. Strategi pembelajaran yang tcpat akan menjadikan pembelajaran
lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa.
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah “taktik” yang digunakan dalam
pembelajaran (pengajaran) agar dapat memengaruhi para siswa (peserta didik)
mencapai tjuan pengajaran secara lebih efisien dan efektif, Strategi pembelajaran
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara cfektif dan efisien (Ferdinan, 2017).

Strategi pecmbelajaran merupakan sebuah strategi menunjukkan pada
scbuah perencanaan untuk mencapai sesuatu. Strategi adalah “a plan of opetion
achieving something” (Rusman, 2017: 206). Strategi pembelajaran sifatnya masih
konseptual dan untuk mengiplementasikannya, digunakan berbagai metode
pembelajaran tertentu (Komalasari, 2013: 56).

Mudlofir dan Rusydiyah (2016: 61) mengemukakan strategi
pembelajaran adalah cara atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan agar tujuan
pembelajaran itu bisa berhasil, di mana keberhasilan itu melibatkan peran guru

maupun peserta didik.



12

Berdasarkan pendapat-pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan
bahwa konsep strategi pembelajaran mengandung dua unsur yaitu:

1) Unsur perancangan, strategi pembelajaran adalah pemikiran dan dalam
memilih  secara menyusun, strategis pengupayaan memobilisasi dan
mensinergikan segala cara dan sumber daya untuk mencapai pembelajaran.

2} Unsur pelaksanaan, diartikan sebagai keputusan bertindak secara strategis
dalam memodifikasi dan menyclaraskan komponcn-komponen system
intruksional untuk icbih mengefektifkan pencapaian tujuan belajar.

b. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran

Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan. Rowniree
mengelompokkan ke dalam strategl penyampaian penemuan atau exposition-
discoverylearning, dan strategi pembelajaran kelompok dan stratcgi pembelajaran
individual atau group-individual learning.

Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada siswa dalam
bentuk jadi dan siswa dituntut menguasai bahan tersebut. Roy Killen menyebutkan
dengan strategi pembelajaran langsung (direct instruction). Dalam strategi ini,
materi pelajaran disajikan begitu saja kepada siswa, siswa tidak dituntut untuk
mengolahnya. Kewajiban siswa adalah menguasainya secara penuh. Dengan
demikian, dalam strategi ckspositori guru berfungsi sebagai penyampai informasi.
Berbeda dengan strategi discovery, dalam strategi ini bahan pelajaran dicari dan
ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru
lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswanya. Karena sifatnya

yang demikian stretegi ini sering juga dinamakan strategi pembelajaran tidak
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langsung,

Strategi pembelajaran individual dilakukan oleh siswa secara mandiri.
Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan
oleh kemampuan individu siswa yang bersangkutan. Bahan pelajaran serta
bagaimana mempelajarinya di desain untuk belajar sendiri. Contoh dari strategi
pembelajaran ini adalah belajar melalui modul, atau belajar bahasa melalui kaset
audio.

Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, belajar kelompok
dilakukan secara beregu. Sekelompok siswa diajar olch scorang atau beberapa
orang guru. Bentuk belajar kelompok itu bisa dalam pembelajaran kelompok besar
atau pembelajaran klasikal, atau bisa Juga siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil. Stretegi kelompok tidak memperhatikan kecepatan belajar
individual. Setiap individu dianggap sama, olch karena itu belajar dalam
kelompok dapat terjadi siswa yang memiliki kemampuan tinggi akan terhambat
oleh siswa yang mempunyai kemampuan biasa-biasa saja. Sebaliknya, siswa yang
mempunyai kemampuan kurang akan merasa tergusur oleh siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi.
¢. Kriteria Pemilihan Stategi Pembelajaran

Pembelajaran pada dasamya adalah proses penambahan informasi dan
kemampuan baru. Ketika kita berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus
dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu Juga kita semestinya berpikir strategi
apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan

efesien. Ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa yang harus dicapai akan
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memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran. Strategi

pembelajaran inkuiri akan efektif manakala guru mengaharapkan siswa dapat

menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan.

Dengan demikian dalam strategi inkuiri penguasaan materi pelajaran bukan

sebagai tujuan utama pembelajaran, akan tetapi yang lebih dipentingkan adalah

proses belajar.

f. Langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Secara umum, proses pembelajaran dengan mengguanakan strategi
pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1) Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsive. Pada langkah ini guru mengondisikan agar siswa
siap melaksanakan proses pembelajaran. Pada langkah orientasi, guru merangsang
dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Langkah orientasi
merupakan langkah yang sangat penting. Beberapa hal yang dapat dilakukan
dalam tahapan orientasi ini adalah:

a) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai
oleh siswa.

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk
mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta
tujuan setiap langkah, mulai dari langkah merumuskan masalah sampai
dengan merumuskan kesimpulan,

¢) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal inj dilakukan datam
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rangka memberikan metivasi belajar siswa.

2) Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung tcka-tcki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan
yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-
teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada
jawabannya dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Proses
mencari jawaban itulah yang sangat pentingdalam strategi inkuiri, oleh sebab itu
melahui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga
sebagai upayamengembangkan mental melalui proses berpikir. Dengan demikian,
teka-teki yang menjadi masalah dalam berinkuiri adalah teka-teki yang
mengandung konsep yang jelas yang harus dicari dan ditemukan. Ini penting
dalam pembelajaran inkuiri.
3) Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suaty permasalahan yang
sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.
Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan
menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban
sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari
suatu permasalahan yang dikaji. Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang
perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh, schingga hipotesis

yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis. Kemampuan berpikir logis itu
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sendiri akan sangat berpengaruh olch kedalaman wawasan yang dimiliki serta
keluasan pengalaman.
4) Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring  informasi  yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran
inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam
pengembangan intelektal. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan
kemampuan menggunakan potensi berpikitnya. Oleh sebab itu, tugas dan peran
gutu dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan,
5) Menguji Hipotesis

Menguji hipotesis adalah proscs menentukan jawaban yang dianggap
diterima scsuai dengan data dan informasi yang diperolch berdasarkan
pengumpulan data. Disamping itu, menguji hipotesis Juga berarti mengembangkan
kemampuan berikir rasional.
6) Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Proses ini, sebaiknya gury
menunjukkan data mana yang relevan pada siswa schingga kesimpulan yang
diperoleh fokus terhadap masalah yang dipecahkan. Merumuskan kesimpulan
merupakan gong-nya dalam proses pembelajaran. Karena itu, untuk mencapai

kesimpulan yang akurat sebaiknya gura mampu menunjukkan pada siswa data



mana yang relevan.

Tabel 2.1 Matriks Strategi Pembelajaran Inkuiri
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sementara atau dapat

Fase 3 Guru Siswa

- 1. Guru menjelaskan topik, 1. Siswa

! tujuan, dan hasil belajar mendengarkan

 yang diharapkan, penjelasan gurn

- 2. Guru menyampaikan . Siswa mengikuti

~ gambaran kegiatan arahan dari guru

. pembelajaran yang tentang

menggunakan strategi pembelajaran

. : i pembelajaran inkuiri. menggunakan
Ortentag . 3. Guru melakukan strategi

| motivasi/apersepsi yaitu pembelajaran
mengaitkan materi yang inkuiri.

. hendak dipelajari dengan 3. Siswa dapat
contoh yang ada dalam mengaitkan mateni
kehidupan sehari-hari. yng dijelaskan guru

. dengan kehidupan

sehari-hari.

- 1. Guru sebaiknya tidak . Stswa merumuskan

' merumuskan sendiri masalah masalah sendiri,

. pembelajaran, guru hanya agar siswa memiliki
memberikan topik yang akan motivast belajar
dipelajari, sedangkan yang tinggi
bagaimana rumusan masalah manakala dilibatkan
yang sesuai dengan topik dalam merumuskan
yang telah ditentukan masalah yang

Merumuskan sebaiknya diserahkan kepada hendak di kaiji.
Masatah siswa. . Siswa mencari dan

- 2. Masalah yang dikaji adalah mendapatkan

i masalah yang mengandung Jawaban tersebur

. teka-teki yang jawabannya secara pasti
pasti. Artinya, guru periu
mendorong siswa agar dapat
merumuskan masalah yang

'\ menurut guru jawabannya

' sebenarnya sudah ada.

| 1. Guru mengajukan berbagai . Siswa dapat

ertanyaan yang mendorong menjawab

Mer‘umusl.(an f ?iswa ankyda;%at pertanyaan yang
Hipotesis : . ..
i merumuskan jawaban diajukan guru.
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merumuskan berbagai
perkiraan kemungkinan
. jawaban dar suatu
| __permasalahan yang dikaji.
" 1. Guru mengajukan 1. Siswa dapat
| pertanyaan-pertanyaan yang menjawab
dapat mendorong siswa pertanyaan yang
untuk berpikir mencari diajukan guru
Mengumpulkan | informasi yang dibutuhkan, | 2. Siswa dapat
Data - 2. Guru memberi kesempatan berdiskusi dengan
kepada siswa untuk teman yang lain
- melakukan diskusi bertukar untuk
. pendapat. mengungkapkan
pendapatnya.
1. Guru memberi kesempatan 1. Siswa dapat
. kepada siswa untuk memanfaatkan
' mengembangkan kesempatan yang
kemampuan berpikir diberikan olch guru
' rasionalnya yaitu untuk
membuktikan kebenaran mengembangkan
. jawaban yang diberikan kemampuan berpikir
. bukan hanya berdasarkan rasionalnya yaitu
' argumentasi, akan tetapi membuktikan
Menguji ' harus didukung oleh data kebenaran jawaban
Hipotesis i yang ditemukan dan dapat yang diberikan
' dipertanggungjawabkan. bukan hanya
| berdasarkan
argumecntasi, akan
tetapi harus
: didukung oleh data
| yang ditemukan dan
| dapat
? dipertanggungjawab
‘ kan.
. 1. Akhir dari pembelajaran 1. Siswa dapat
i guru bersama siswa menyimpulkan
Merumuskan | menyimpulkan temuan yang temuan yang
Kesimpulan :  diperolch berdasarkan hasil diperoleh
. pengujian hipotesis. berdasarkan hasil
| pengujian hipotesis.

g. Kelebihan Strategi Pembelajaran Inkuiri

1) Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan kepada

e




2)

3)

4)
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pengembangan aspek kognitif sehingga pembelajaran melalui pembelajaran
ini dianggap jauh lebih bermakna.

Pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka.

Pembelajaran  ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modemn yang menganggap belajar adalah
proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

Keuntungan lain yaitu dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki kemampuan
belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar
(Trianto, 2014).

Hakikat Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa merupakan akibat dari proses

pembelajaran yang ditempuhnya (pengalaman belajarnya) Nurmawati (2015).

Menurut Hamalik (2013) hasil belajar adalah terjadinya perubahan

tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk

perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Susanto dalam Oktaviantoro (2019) hasil belajar merupakan kemampuan

atau potensi yang dimiliki sescorang setelah menempuh pembelajaran. Dengan

kata lain hasil belajar merupakan pencapaian akhir yang dimiliki oleh sescorang

setelah melakukan proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Sudjana (2013) hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman belajarnya.
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Menurut Nawawi dalam Susanto (2013: 5) “hasil belajar dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pelajaran tertentu™.

Berdasarkan beberapa pengertian ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa vang dapat diamati dan
diukur dapat berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

4. Hakikat Pembelajaran IPA

Kata “IPA” merupakan terjemahan dari Kata-kata bahasa Inggris
“Natural Science” atau secara singkat sering disebut Science. Natural artinya
alamiah, berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam. Science
artinya ilmu pengetahuan. Jadi IPA secara harfizh dapat disebut pengetahuan
tentang alam atau ilmu yang mempelajari peristiwa peristiwa yang terjadi di alam.

Pembelajaran JPA mencangkup sclurth materi yang berkaitan dengan
objek alam serta persoalannya. Ruang lingkup IPA meliputi makhluk hidup, bumi
dan alam semesta beserta proses dan sifatya, cnergi dan perubahannya.

Hisbullah (2018) menyatakan bahwa “proses pembelajaran TPA di
sckolah  menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
imiah. Hal ini disebabkan karena IPA diperlukan dalam kchidupan sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang
dapat ditdentifikasikan™.

Pembelajaran IPA pada jenjang pendidikan dasar harus mampu
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membekali siswa dengan seperangkat kompetensi dan keterampilan serta nilai

yang dibutuhkan oleh mereka untuk mengenal diri, lingkungan, dan tantangan

masa depan yang akan dihadapi. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu

tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan

suatu proses penemuan (Agustiana, 2017: 257).

llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang

sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir, dan

berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan cksperimen serta

menuntut sikap ilmiah.

B. Penelitian Relevan

I

Penelitian yang dilakukan oleh Hayy Samaria (2016) alumni Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara dengan judul “Upaya meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya melalui model
pembelajaran inkuiri di kelas IV MIS Baiturrahman Cikampak Kab. Labuhan
batu Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016”, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPA materi gaya di kelas TV MIS
Baiturrahman Cikampak Kab. Labuhan baty Selatan Tahun Pelajaran
2015/2016, dan aktivitas mengajar guru dan siswa dalam proses belajar

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPA

materi gaya di kelas TV MIS Baiturrahman, Jenis penelitian ini berupa PTK
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dengan subjek penelitian terdiri dari 30 siswa. Berdasarkan hasil penclitian
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sebelum penerapan model
pembelajaran inkuiri nilai tindakan awal (pre test) rata-rata 54,00. Jumlah
siswa yang tuntas sccara klasikal hanya 9 siswa (30,00%). Hasil belajar siswa
sctelah diterapkan model pembelajaran inkuiri pada siklus I nilai rata-rata
69,00. Jumlah siswa yang tuntas secara kiasikal 19 siswa (63,33%).
Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 85,00. Jumlah siswa yang tuntas
klasikal mencapai 27 siswa (90,00%), dan aktivitas mengajar guru mengalami
peningkatan dari kategori baik menjadi sangat baik dan proses belajar siswa
Juga menjadi sangat aktif dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya di
kelas TV MIS Baiturrahman Cikampak Kab. Labuhan batu Sclatan Tahun
Pelajaran 2G15/2016.

Penelitian yang dilakukan oleh Zufani (2013) alumni Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara dengan judul “Pengaruh strategi pembelajaran inkuiri
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
di SMA Swasta Al-Ulum Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA swasta Al-Ulum Medan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan alat pengumpulan data
yang digunakan adalah obervasi, wawancara, angket, dan studi dokumentasi.

Berdasarkan uji homogenitas diperoleh ;<(1,314 < 1,657) sehingga dapat
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disimpulkan bahwa data adalah homogen atau dapat mewakili seluruh
populasi yang ada. Dan berdasarkan hipotesis yang digjukan maka terdapat
Pengaruh yang signifikan dengan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri
terhadapmotivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Istam
di SMA Swasta Al-UlumMedan.

3. Penclitan yang dilakukan oleh Siti Fahrunnisa alumni Universitas Negeri
Medan (UNIMED) pada tahun 2015 dengan judul Penerapan Mode |
Pembelajaran Inquiry untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran
IPA di Kelas V SDN 050775 Pangkalan susu T.A 2014-2015. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Hasil belajar
siswa tergolong kategori baik dengan persentase 65% pada siklus I dan 87.5%
dalam siklus II. Hal inimembuktikan adanya peningkatan hasil belajar melalui
model pembelajaran inquiry pada pelajaran IPA di Kelas V SDN 050775

Pangkalan susu T.A 2014-2015.

C. Kerangka Pikir

Strategi Pembelajaran Inkuiri merupakan strategi pembelajaran dimana
siswa sccara maksimal dituntut untuk mencari dan menemukan sendiri inti dari
materi pelajaran itu sendiri. Dalam hal ini siswa sebagai subjek belajar dan
pendidik hanya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Mengenai hal
tersebut, Wina Sanjaya menyimpulkan bahwa siswa akan cenderung mengingat
suatu pengetahuan tentang materi pelajaran yang belum pernah dibahas

sebelumnya jika mereka terlibat sejak awal sebagai pengalaman belajar.
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Melalui strategi pembelajaran inkuiri, siswa akan memperoleh
pengalaman belajar dengan berpikir secara kritis sehingga siswa akan lebih

memahami dan mcmaknai materi pelajaran sccara pengalaman langsung yang

dialami siswa dalam proscs pembclajaran.

Kondisi Metode
Awal Konvensional
Guru dalam 1. Aktivitas siswa
pembelajaran IPA dalam pembelajaran
s siswa masih
o M tergolong rendah.
2. Pembelajaran kurang
metode . memuaskan.
konvensional 3. Hasil Belajar IPA
dengan ceramah. rendah.
Strategi Pembelajaran :
Inkuiri dengan melalui I. Siswa akan
Treatment/ langkah-langkah » memperoleh .
Perlak ’ _ _ pengalan?a'n belajar
Cra 1. Orientasi sccara kritis,
2. Merumuskan Masalah 2. Siswa akan lebih
3. Menunuskan Hipotesis memahami dan
4. Mengumpulkan Data memaknai materi
5. Menguji Hipotesis pelajaran,
6. Merumuskan 3. Akan mudah bagi
Kesimpulan stswa dalam
' meningkatkan hasil
belajar.
Guru membantu siswa
mengembangkan
penguasaan keterampilan
dan proses kognitif siswa.
Kondisi Hasil Belajar IPA di Kelas V
Akhir SDN 86 Mangarabombang

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:
Hy : Penerapan Strategi Pembelajran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar IPA Pada

Siswa Kelas V SDN 86 Mangrabombang Kabupaten Maros tidak efektif.

H; : Penerapan Strategi Pembelajran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar IPA Pada

Siswa Kelas V SDN 86 Mangrabombang Kabupaten Maros efektif.




BABIIT

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini berbentuk jenis pre-experimen dengan
menggunakan one group pretest-postest design. Perlakuan yang di berikan dalam

proses pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran inkuiri.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan untuk memperoleh data atau informasi yang
diperlukan berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian. Adapun lokasi yang
menjadi objek penelitian adalah SDN 86 Mangarabombang Kabupaten Maros.
Karena letaknya di pedesaan SDN 86 Mangarabombang Kabupaten Maros

suasananya sangat mendukung untuk melakukan KBM, suasananya sangat tenang.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Di dalam suatu penclitian dikenal istilah populasi. Populasi adalah
kelompok yang menarik peneliti, di mana kelompok tersebut oleh peneliti
dijadikan sebagai objek untuk menggeneralisasikan hasil penelitian, Populasi juga
dapat didefenisikan sebagai suatu himpunan yang terdiri dari orang, hewan,

tumbuh-tumbuhan dan benda-benda, yang mempunyai kesamaan sifat.
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Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN 86
Mangarabombang Kabupaten Maros.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Jenis sampel yang diambil harus
mencerminkan populasi. Dari jumlah siswa kita dapat mengetahui sampel
penelitian ini berjumlah 32 siswa di SDN 86 Mangarabombang Kabupaten Maros,
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel
jenuh. Peneliti menggunakan teknik tersebut karena di sekolah tersebut hanya
terdapat satu kelas, sehingga peneliti mengambil seluruh populasi tersebut

digunakan sebagai sampel.

Tabel 3.1 Sampel Siswa Kelas V SDN 86 Mangarabombang

Jenis Kelamin
Kelas Jumlah Ket.

Laki-laki Perempuan

A% 18 14 32

Total 18 14 3
Sumber : Kelas V SDN 86 Mangrabombang

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini desain penelitian

cksperimen dengan jenis One Group Pretest Postiest
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Tabel 3.2 Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest

O X 02

Keterangan :

Oy :Tes awal yang diberikan sebelum diberikan perlakuan mengenai penggunaan
teknik

O; : Tes akhir yang diberikan setelah diberikan perlakuan mengenai penggunaan
teknik

X :Perlakuan

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu unit pengamatan yang berbeda
dari karakteristik yang sedang diamati. Jenis variabel ditinjau dari fungsinya
terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya dependen
variabel (terikat), dan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel yang terdapat dalam
penelitian ini yaitu:
1. Variabel bebas (X) adalah strategi pembelajaran inkuiri.

2. Variabel terikat (Y) adalah hasil belajar siswa.
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siswa. Instrumen tes untuk mengukur hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 86
Mangarabombang dari segi kognitif yakni berupa lembar tes berbentuk soal
Muliiple Choice atau Pilihan berganda sebanyak 20 soal. Tes ini digunakan untuk
mengukur hasil belajar IPA. Bentuk tes yang diberikan adalah pre-test dan post-
test. Instrumen tes digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA siswa kelas V
SDN 86 Mangarabombang.
2. Observasi

Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang memiliki proses yang
kompleks yang berupa proses-proses pengamatan. Observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data-data tentang letak sekolah, kondisi fisik
sekolah, dan keadaan lingkungan sekolah.
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi, yaitu teknik mencari dan mencatat sumber informasi
dari dokumen penting atau dari berbagai literatur yang relevan, sebagai acuan

bagi peneliti dalam memahami objck penelitiannya.

H. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes, yaitu latihan yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa,
dengan melakukan pre test dan post test terhadap hasil belajar siswa. Pre test
diberikan dengan maksud untuk mengetahui apakah ada diantara peserta yang
sudah mengetahui mengcenai materi yang akan digjarkan. Post test merupakan
bentuk pertanyaan yang diberikan setelah pelajaran/materi telah disampaikan.

2. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data untuk memperoleh data-data
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berdasarkan pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau prilaku objek sasaran. Teknik observasi adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang disclidiki. Dalam arti
yang luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang
dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung.

3. Studi dokementasi, yaitu teknik mencari dan mencatat sumber informasi dari
dokumen penting atau dari berbagai literatur yang relevan, sebagai acuan bagi
peneliti dalam memahami objek penelitiannya. Studi dokumentasi atau yang
biasa disebut dengan kajian dokumen merupakan teknik pengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka
memperoleh informasi terkait objek penelitian. Dalam studi dokumentasi,
peneliti biasanya melakukan penelusuran data historis objek penelitian serta
melihat sejauh mana proses yang berjalan telah terdokumentasikan dengan

baik.

[. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penclitian ini  dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan menggunakan uji N-Gain.
L. Analisis data statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
scbagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau generalisasinya. Berdasarkan pendapat tersebut maka analisis statistik
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deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tingkat motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran IPA ketika diberi perlakuan atau treatment
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, dilihat dari nilai rata-rata
(mean), nilai tengah data (median), nilai terendah data (minimum), nilai tertinggi
data (maksimum), dan simpangan baku (standar deviation).

Kriteria tingkat kecenderungan hasil pengukuran variabel ditentukan
dengan tabel distribusi penelitian yang dibuat dengan cara menentukan kelas

interval dan kategorinya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_  Range
Kategori

Keterangan:
1 . Interval Kelas
Range  : Nilai skor tertinggi-nilai terendah
Kategori : Sesuai dengan jumlah kategori yang diinginkan
Variabel hasil belajar digambarkan dengan menggunakan pengkategorian.
Dari hasil nilai variabel motivasi belajar, dikategorikan menjadi:

Tabel 3.3 Kategori Hasil Belajar

Interval Kategori
81-100 Tinggi
61-80 Sedang
41-60 Rendah

Sumber: Kelas V SDN 86 Mangarabombang
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2. Uji N-Gain

N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan hasil
belajar kognitif sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri. Rumus N-Gain yang digunakan:

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Ideal—Skor Pretest

N-Gain =

Tabel 3.4 Kategori N-Gain score

Nilai N-Gain Kategori
g>07 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
2<0,3 Rendah

Tabel 3.5 Ketegori Tafsiran N-Gain

Persentase Tafsiran
<40 Tidak efektif
40-55 Kurang efektif
56-75 Cukup efektif
>76 Efektif




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskriptif Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri terhadap Hasil
Belajar IPA
Pertemuan pertama sebelum melakukan pelaksanaan berlangsung. Di
lakukan observasi awal yang merupakan tahap perencanaan untuk mengetahw
kondisinya peneliti sudah memahami kondisi ini cukup lama serta catatan-

catatan yang merupakan kekurangan-kekuranganya dalam proses pembelajaran

yang di lakukan siswa dan guru. Adapun temuan hasil observasi yang dilakukan

oleh peneliti pada kegiatan pembelajaran di kelas yaitu:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Awal

No Temuan Masalah Dam.pak yang di Saran Perbaikan
Timbulkan
1. | Pada kegiatan Tidak tercapai tujuan 1. Peningkatan
pendahuluan siswa yang seharusnya dalam hasil belajar
kurang aktif pelaksanaan siswa
menanggapi pertanyaan | pembelajaran serta arah melakukan
dari guru. pembelajaran serta arah strategi
pembelajaran siswa tidak pembelajaran
tenfu. inkuiri agar
2. | Pada kegiatan inti, Pelaksanaan kegiatan siswa lebih
siswa masih terlihat pembelajaran berpusat aktif.
bingung, tidak kepada guru, siswa . Pelaksanaan
semangat, kurang aktif | cenderung tidak bimbingan
ketika guru melakukan | menguasai konsep dan belajar,
pembelajaran. jenuh, dengan
3. | Pada kegiatan penutup | Siswa tidak memperoleh strategi
guru memberikan tugas | kesiapan mental untuk pembelajaran
individual siswa kegiatan pembelajaran inkuiri oleh
semakin jenuh. berikutnya. guru kepada
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kelas V SDN 86 Mangarabombang Kabupaten Maros, dapat dilihat pada diagram
batang berikut:

“ Rendah
¥ Sedang
* Tinggi

O'—-NW&UIO\HJW\O
t—t o S — - 4

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.1 Kategori Hasil Belajar Pre Test
Data deskriptif penelitian diperoleh berdasarkan hasil analisis peneliti.
Adapun deskriptif data penelitian berdasarkan hasil output SPSS ialah sebagai

berikut:
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Tabel 4.3 Deskriptif Hasil Belajar IPA Sebelum Perlakuan (Pre Test)

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean Sud. Deviation
Pre Test 32 50 70 1925 60,15 6,535

Valid N (listwise) 32

Berdasarkan hasil output di atas dapat disimpulkan nilai skor minimum
hasil belajar IPA sebelum mendapatkan perlakuan (pre fess) vaitu 50 dan nilai
maksimumnya 70. Jumlah skor hasil belajar IPA sebelum mendapatkan periakuan

yaitu 1925, nilai meannya 60,15 dan nilai standar deviasinya yaitu 6,535.

b. Data Deskriptif Hasil Belajar IPA Setelah Perlakuan (post-test) Siswa
Kelas V SDN 86 Mangarabombang Kabupaten Maros.
Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
di berikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya di
peroleh setelah di berikan post test.

Tabel 4.4 Hasil tes akhir (Post-test)

Statistik Nilai Statistik Persentase %
Jumlah Siswa 32 !
Nilai tertinggi 100 8%
Nilai terendah 70 5%
Nilai rata-rata 82,81 87%

Dilihat dari tabel diatas diperoleh hasil belajar TPA setelah mendapatkan

perlakuan (posttest) dengan rata-rata nilai siswa 82,81 sedangkan nilai terendah 70
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dan nilai tertinggi 100.
Untuk memperjelas capai hasil belajar pre test yang telah diperolch
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPA siswa

kelas V SDN 86 Mangarabombang Kabupaten Maros, dapat dilihata pada diagram

batang berikut:

32 N — ‘

3M4+— —
04— {

7§ N .

e ;= E MARIAS . L™ f

27 = g e L S it N e T s . . e BN
26 1 I — 5

25 + : ot e
24 +- —- -

23
22 * — Fro s e S ———
21 —

20 —
19 - =
18 +
17 A
16 +—+—+—
15 +—

14 +—
13 +—

12 |
1 +—
10 +—

“Rendah
¥ Sedang
" Tinggi

O = MNWwWh wuvo o v

L Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.2 Kategori Hasil Belajar Post Test
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Data deskriptif penelitian diperoleh berdasarkan hasil analisis peneliti.
Adapun deskriptif data penelitian berdasarkan hasil oufput SPSS ialah scbagai

berikut:

Tabel 4.5 Deskriptif Hasil Belajar IPA Setelah Perlakuan (Post Tesr)

Descriptive Statistics
N Miminum Maximum Sum Meun Std. Deviation
Posttest 32 70 100 2650 82,81 6,591

Valid N (listwise} 32

Berdasarkan hasil output di atas dapat disimpulkan nilai skor minimum
hasil belajar TPA setelah mendapatkan perlakuan (post-test) yaitu 70 dan nilai
maksimumnya 100. Jumlah skor hasil belajar IPA setelah mendapatkan perlakuan

yaitu 2650, nilai meannya 82,81 dan nilai standar deviasinya yaitu 6,591.

3. Uji N-Gain

Tabel 4.6 N-Gain

Statistik Nilai Statistik (Mean) Kategori
Pre Test 60,16 Rendah
Post Test 82,81 Tinggi
N-Gain 0,57 Sedang
N-Gain (%) 57,14 Cukup Efektif

Berdasarkan tabel 4.4 N-Gain penerapan strategi pembelajaran inkuiri
terhadap hasil belajar TPA pada siswa kelas V SDN 86 Mangarabombang

Kabupaten Maros, diperoleh nilai statistik rata-rata pre test yaitu 60,16. Nilai rata-
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rata post test yaita 82,81. Nilai rata-rata N-Gain yaitu 0,57 dan nilai rata-rata N-

Gain (%) yaitu 57,17,

Tabel 4.7 Kategori N-Gain score

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 : Tinggi

03<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Berdasarkan tabel 4.5 Kategori N-Gain pencrapan strategi pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN 86 Mangarabombang
Kabupaten Maros, diperoleh nilai statistik ketegori tinggi sebanyak 2 siswa
dengan nilai N-Gain 1,00. Sedangkan kategori sedang sebanyak 28 siswa dengan
nilai N-Gain 0,33 — 0,70 dan ketegori rendah sebanyak 2 siswa dengan nilai 0,14

—0,25. Rata-rata nilai N-Gain yaitu 0,57.

Tabel 4.8 Kategori Tafsiran N-Gain

Persentase Tafsiran
<40 Tidak efektif
40-55 Kurang efektif
56-75 Cukup ectektif
>76 Efektif

Berdasarkan tabel 4.6 Ketegori Tafsiran N-Gain penerapan strategi

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar TPA pada siswa kelas V SDN 86
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Mangarabombang Kabupaten Maros, diperolch nilai statistik pada uji N-Gain

dengan nilai 57,14 dengan kategori tafsiran cukup efektif,

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui penerapan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TPA
melalui strategi pembelajaran inkuiri di SDN 86 Mangarabombang. Dari hasil
penelitian yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar TPA pada siswa
kelas V SDN 86 Mangarabombang Kabupaten Maros cukup efektif’.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung dilaksanakan berdasarkan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah dirancang sebelum
dilaksanakan penelitian. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa maka
peneliti melakukan pre test dan post test. Pre test dilakukan untuk mengetahui
hasil belajar siswa sebelum menerapkan strategi pembelajaran inkuiri. Sedangkan
post test dilakukan untuk mengetahui apakah dengan menerapkan  strategi
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siswa kelas V
SDN 86 Mangarabombang.

Sebelum menerapkan strategi pembelajaran inkuiri siswa masih kurang
aktif menanggapi pertanyaan dari guru dan jenuh terhadap tugas-tugas schingga
hasilnya tidak sesuai dengan kritetia ketuntasan minimal. Hal tersebut terjadi

karena arah pembelajaran tidak Jelas, pembcelajaran hanya berpusat pada guru

serta siswa tidak mempunyai kesiapan mental untuk pembelajaran berikutnya.
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Setelah mecnerapkan strategi pembelajaran inkuiri siswa aktif dalam
kegiatan pembelajaran, siswa mampu memahami materi yang diberikan, mampu
menjawab pertanyaan serta memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka.

Dari hasil pre test ke post test hasil belajar siswa telah meningkat karena
peneliti telah menerapkan strategi pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data mengenai perbandingan nilai hasil
belajar menunjukkan sampel bahwa jumlah sampel 32 siswa. Nilai pre fest untuk
nilai terendah yaitu 50 (lima puluh), nilai tertinggi 70 (tujuh puluh), dan rata-rata
nilai pre test yaitu 60,16. Sedangkan nilai post test untuk nilai terendah yaita 70
(rujuh puluh), nilai tertinggi 100 (seratus), dan rata-rata nilai post test yaitu 82,81,
Rata-rata nilai N-Gain yaitu 0,57. Sedangkan rata-rata nilai N-Gain (%) yaitu
57,14 yang menunjukkan bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri
sudah cukup efektif.

Dilihat dan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti
Rahmadani Pulungan (2017) dengan judul Penerapan Strategi Pembelajaran
Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam Materi Pesawat Sederhana di Kelas V. MIN Belawan JL.
Celiduk No.12 Kecamatan Medan Belawan T.A. 2016/2017 menunjukkan hasil
rata-rata persentase ketuntasan klasikal siswa juga mengalami pentngkatan, siklus
I 70.83%, Siklus II 79,16%, dan siklus IIf 95,83%. Berdasarkan hasil penclitian
tersebut maka simpulan yang diperoleh adalah strategi inkuiri dapat meningkatkan

hasil belajar siswa kelas V MIN Belawan pada mata pelajaran [PA.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri terhadap
hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN 86 Mangarabombang Kabupaten Maros
cukup efektif, Hal ini dapat dibuktikan dari rata-rata hasil belajar siswa pada saat
pre test adalah 60,16 dan rata-rata pada post test adalah 82,81 dan dapat dilihat
pada hasil uji N-Gain dengan diperoleh nilai rata-rata 0,57 (sedang). Sedangkan
hasil uji N-Gain (%) dengan diperoleh nilai rata-rata 57,14 yang menunjukkan

bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri sudah cukup efektif,

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti sampaikan
adalah :

1. Bagi siswa, diharapkan untuk meningkatkan hasil belajarnya tidak hanya
pada mata pelajaran IPA saja tetapi pada mata pelajaran lainnya.

2. Bagi guru, dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya guru selalu senantiasa
kreatif dalam menggunakan dan mencrapkan strategi yang tepat dalam
pembelajaran sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang aktif.

3. Bagt kepala sckolah, agar kepala sekolah selalu memberikan dukungan dan

motivasi kapada guru-guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
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4. Bagi kepala sekolah, agar kepala sekolah selalu memberikan dukungan dan

motivasi kapada guru-guru dalam upaya meningkatkan hasil belajarsiswa.
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